Analisis Ekspor Impor Nilai Produksi Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Perkembangan Industri Rokok Kretek Di Indonesia by Prasetyo, Hermawan Wisnu & , Dr. Didit Purnomo, SE. M.Si
ANALISIS EKSPOR IMPOR NILAI PRODUKSI JUMLAH TENAGA 





Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 














JURUSAN EKONOMI PEMBANGUNAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 










ANALISIS EKSPOR IMPOR NILAI PRODUKSI JUMLAH TENAGA 




 Penelitian ini berjudul “Analisis ekspor impor nilai produksi tenaga kerja 
terhadap perkembangan industri rokok kretek di indonesia”. Tujuan untuk 
mengkaji secara empirik pengaruh Ekspor (EXP), Impor (IMP), Nilai Produksi 
(NP), Tenaga Kerja (TK), terhadap Perkembangan Industri Rokok Kretek di 
Indonesia. Metode yang digunakan dalam melakukan analisis adalah metode 
estimasi OLS (Ordinary Least Square). Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
independen yang memiliki pengaruh yang signifikan adalah variabel Ekspor, dan 
Nilai Produksi. 
Kata Kunci : Perkembangan Industri Rokok Kretek, Ekspor, Impor, Nilai 
Produksi, Dan   Tenaga Kerja 
 
Abstract 
  This study is entitled "Analysis of export and import value of labor 
production to the development of the clove cigarette industry in Indonesia". The 
objective is to examine empirically the effect of Export (EXP), Import (IMP), 
Value of Production (NP), Labor (TK), on the Development of Kretek Cigarette 
Industry in Indonesia. The method used in analyzing is the OLS (Ordinary Least 
Square) estimation method. The data used in this research is secondary data. The 
results of this study indicate that the independent variables that have a significant 
influence are the Export and Production Value variables. 
Keywords: Development of Kretek Cigarette Industry, Export, Import, Production 
Value, and Labor 
1. PENDAHULUAN 
Keberadaan industri rokok khususnya rokok kretek di Indonesia semakin 
menimbulkan dilema serta kontroversial. Industri rokok kretek memegang 
peranan dalam perekonomian negara, karena cukai rokok mempunyai peranan 
penting dalam kontribusi APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara). 
Namun di sisi lainnya dikampanyekan untuk dihindari karena alasan kesehatan. 
Peranan industri rokok dalam perekonomian Indonesia saat ini terlihat semakin 
besar, selain sebagai penggerak ekonomi negara juga banyak menyerap tenaga 
kerja.  (Herlyna Mayang,2011). 
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Pengembangan industri kecil adalah cara yang dinilai besar peranannya 
dalam pengembangan industri manufaktur. Pengembangan industri kecil akan 
membantu mengatasi masalah pengangguran mengingat teknologi yang 
digunakan adalah teknologi padat karya sehingga bisa memperbesar lapangan 
kerja dan kesempatan usaha, yang pada gilirannya mendorong pembangunan 
daerah dan kawasan pedesaan. (Mudrajat Kuncoro, 2007). 
Berdasarkan teori ekonomi, dalam perdagangan internasional, Indonesia 
melakukan ekspor dan impor tembakau dan produk-produknya. Selama 2000-
2006 nilai ekspor dan impor keduanya berfluktuasi dengan trend yang meningkat 
masing-masing 6,82 persen dan 7,64 persen pertahun.(ditjen perkebunan,2007). 
Defisit neraca perdagangan tersebut mengindikasikan bahwa tembakau dan 
produk tembakau bukan merupakan sumber devisa Negara karena impor 
tembakau sebagai bahan baku industri rokok dan impor produk tembakau (rokok) 
untuk konsumsi langsung bersifat menguras devisa Negara.(prajogo hadi,2008). 
Nilai produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang 
merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya 
akan dijual atau ketangan konsumen. Naik turunnya permintaan pasar akan hasil 
produksi dari perusahaan yang bersangkutan berpengrauh apabila permintaan 
hasil produksi perusahaan dari industri meningkat, produsen cenderung untuk 
menambah kapasitas produksinya untuk maksud tersebut produsen akan 
menambah penggunaan tenaga kerjanya. (rizka rahman,2013) 
1. METODE 
1.1. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series. Data yang 
digunakan adalah industri rokok kretek diindonesia yang terserap ekspor,impor, 
tenaga kerja, dan nilai produksi pada perkembangan industri rokok kretek 
diindonesia. Unit penelitian dalam penelitian ini adalah  industri rokok kretek 
diindonesia yang datanya dapat diperoleh dari Kemenperin, Dunia industri dan 
BPS 
1.2. Variabel dan Definisi Operasional 
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a. Variabel terikat (dependen) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Perkembangan Industri Rokok Kretek yang merupakan seluruh industri rokok 
kretek di indonesia. Jenis nilai satuan dari variabel yang dipakai (Jumlah Unit 
Usaha). 
b. Ekspor merupakan seluruh produksi barang dan jasa yang di ekspor keluar 
negeri dalam kurun wakru satu tahun. Jenis nilai satuan yang dipakai dalam 
variabel ini adalah (US$ Ribu). 
c. Impor  merupakan seluruh produksi barang dan jasa dari luar negeri guna untuk 
memenuhi kebutuhan negara lain. Jenis nilai satuan yang dipakai dalam 
variabel ini adalah (US$ Ribu) 
d. Nilai Produksi merupakan tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang 
yang merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha yang 
selanjutnya akan dijual atau ketangan konsumen. Jenis nilai satuan variabel 
yang dipakai yaitu (juta rupiah). 
e. Tenaga Kerja merupakan setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan 
baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau 
jasa untuk memenuhi kebutuhan. Jenis satuan yang digunakan dalam variabel 
ini adalah (jiwa). 
1.3. Analisis Data  
Seperti telah disebutkan di muka, alat analisis yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh ekspor, impor, nilai produksi, dan jumlah tenaga kerja terhadap 
perkembangan industri rokok indonesia adalah analisis regresi linier berganda 
adalah regresi ordinary least square (OLS). Adapun model ekonometrika yang 
digunakan sebagai berikut yaitu: 
PIRi= β0 + β1EXPt + β2IMPt + β3NPt + β4 TKt  + Єt   (1) 
Keterangan: 
PIR  = Perkembangan Industri Rokok 
EXP  = Ekspor 
IMP  = Impor 
NP  = Nilai Produksi 
TK  = Tenaga Kerja 
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Β0  = Intercept 
Β1, β2,β3 = Koefisien regresi  
t  = data time series 
e  = error term 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model ekonometrika di muka bersama dengan berbagai uji 
pelengkapnya terangkum dalam Tabel 1. 
     Tabel 1 
Hasil Estimasi Model Ekonometri Perkembangan Industri Rokok Kretek 
di Indonesia 
PIR = -1222.244 - 0.000851      + 0.003782    + 9.65E-06   + 0.000845    
                  (0.0389)            (0.8854)           (0.0078)*        (0.2421) 
   =0.780243; DW-Stat =1.219623;  F-Stat = 11.53909;  Sig. F-Stat = 0.000321 
Uji Diagnosis 
Multikolinieritas (uji VIF) 
EXP01=11.61255; IMP = 5.030763;NP=  31.57467; TK =12.94070 
Normalitas (uji Jarque Bera) 
    2) = 1.059469 ; Sig(  )= 0.588761 
Uji Heteroskedastisitas (uji White) 
      = 15.86718; Sig(  ) = 0.3216 
Uji Otokorelasi (Breusch Godfrey) 
      4.146885; prob. 0.2460 
Linieritas (Ramsey Reset) 
F(2,11) = 2.412611; Sig(F)= 0.1353 
Sumber: Hasil analisis data. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifika pada 
α   = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas 
empirik (p value) t statistik. 
 
2.1. Uji Asumsi Klasik 
2.1.1. Uji multikolinieritas 
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Uji Multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji VIF, padauji 
VIF multikolinieritas terjadi apabila nilai VIF untuk variable independen ada yang 
bernilai > 10. 
Tabel 2 
Hasil Estimasi Model Ekonometri Uji VIF 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
EXP 11.61255 >10 
 
          Menyebabkan 
       Multikolineritas 
 
IMP 5.030763 <10 
                   Tidak menyebabkan  
                     Multikolinieritas 
 
NP 31.57467 >10 
                       Menyebabkan  
                      Multikolinieritas 
 
    TK 12.94070 >10 
                       Menyebabkan 
                      Multikolinieritas 
 
Terlihat nilai VIF untuk variable Ekspor (EXP), Impor (IMP), Nilai Produksi 
(NP), Jumlah Tenaga Kerja (TK) nilai VIF masing-masing sebesar  11.61255, 
5.030763, 31.57467, dan 12.94070 nilainya masing-masing ada yang lebih dan 
kurang dari 10 maka variabel Ekspor (EXP), Nilai Produksi (NP), Jumlah Tenaga 
Kerja (TK) Terdapat masalah multikolinieritas dalam model sedangkan variable 
Impor (IMP) Tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model. 
2.1.2. Uji Normalitas Residual 
Uji Normalitas Residual yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Jarque 
Bera (JB).  uji JB adalah distribusi residual normal;   -nya distribusi residual 
tidak normal.   akan diterima jika nilai p (p value) probalitas, atau signifikansi 
empirik statistik    ≥ α.    akan ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau 
signifikansi empirik statistik    ≤ α (level of significance). 
Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik    uji 
JB adalah sebesar 0.588761 (> 0,10); jadi   diterima. Kesimpulan yang dapat 
diambil distribusi residual normal. 
2.1.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji White, 
   uji White adalah tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model;   -nya 
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terdapat masalah heterokedastisitas dalam model.     akan diterima jika nilai p (p 
value) probabilitas, atau signifikansi empirik statistik    uji white  ≥ α;     akan 
ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik    uji 
white ≤ α (level of significance) 
Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empiric statistic     uji 
White adalah sebesar 0.3216 (> 0,10) maka    diterima.Kesimpulan yang dapat 
diambil adalah tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 
2.1.4. Uji Otokorelasi (Breusch Godfrey) 
Uji otokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Breusch Godfrey 
(BG).     uji BG adalah tidak terdapat otokorelasi dalam model;   -nya terdapat 
otokorelasi dalam model,      diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik    uji BG > α;    ditolak apabila nilai p (p value), 
probabilitas atau signifikansi empirik statistik    uji BG ≤ α. 
Dari tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, signifikan empirik statistik    uji BG 
sebesar 0.2460 (> 0,10) maka    diterima, kesimpulan tidak terdapat otokorelasi 
dalam model. 
2.1.5. Uji Spesifikasi model 
Ketepatan spesifikasi atau linieritas model dalam penelitian ini akan diuji 
memakai uji Ramsey-Reset. Uji Ramsey-Reset memiliki    spesifikasi modelnya 
tepat atau linier; sementara   -nya spesifikasi modelnya tidak tepat atau tidak 
linier   akan diterima jika nilai p (p value) probalitas, atau signifikansi empirik 
statistik F uji i≥ α;   akan ditolak jika nilai p (p value), probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik F  uji ≤ α (level of significance). 
Nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik F uji Ramsey-
Reset terlihat memiliki nilai sebesar 0.1353 (> 0,10) maka    diterima. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa model linier. 
2.2. Uji Kebaikan Model 
2.2.1. Uji Eksistensi Model 
Uji Eksistensi Model terjadi apabila seluruh variable independen secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji Eksistensi Model dalam 
penelitian ini menggunakan uji F.   uji F adalah model tidak eksis dan   -nya 
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model eksis.   akan diterima jika nilai p (p value) probalitas, atau signifikansi 
empirik statistik F ≥ α;    akan ditolak bila nilai p (p value), probabilitas, atau 
signifikasi empirik statistik F ≤ α (level of significance) 
Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik F 
pada estimasi model memiliki nilai sebesar 0.000321 (< 0,01) maka    ditolak. 
Kesimpulan yang dapat diambil yaitu model yang dipakai eksis. 
2.2.2. Interpretasi Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (  ) menunjukan daya ramal dari model ekonometri yang 
dipakai dalam penelitian ini. Dari Tabel 4.1 terlihat nilai    sebesar 0.780243 
artinya78,02% variasi variable Ekspor (EXP), Impor (IMP), Nilai Produksi (NP) 
dan Jumlah Tenaga Kerja (TK). Sisanya 21,98% dipengaruhi oleh variabel-
variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
2.2.3. Uji Validasi Pengaruh (uji t) 
Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen 
secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh signifikan; dan   -nya   ≠0, 
variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan.   akan ditolak jika nilai p 
(p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t ≤ α (level of 
significance). Hasil uji validitas pengaruh untuk semua variabel independen 
terangkum pada Tabel 3.  
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel Sig. t Kriteria Kesimpulan 
EXP 0.0389 ≤ 0,05 Signifikanpada α = 0,05 
IMP 0.8854 ≥ 0,10 Tidak signifikanpada α = 0,10 
NP 0.0078 ≤ 0,01 Signifikanpada α = 0,01 
TK 0.2421 ≥ 0,10 Tidak signifikanpada α = 0,10 
Sumber: Dunia Industri, diolah.Keterangan: *Signifikanpada α = 0,01; **Signifikan pada 





2.3. Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Dari hasil Uji Validitas Pengaruh di muka dapat disimpulkan bahwa variabel yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Perkembangan Industri Rokok Kretek  
yaitu variabel Ekspor (EXP), Nilai Produksi (NP), Dimana Variabel Ekspor 
memiliki koefisien regresi sebesar -0.000851. Pola hubungan antara variabel 
independen ekspor dan Perkembangan Industri Rokok Kretek di Indonesia adalah 
linier-linier sehingga apabila variabel Ekspor naik sebesar 1 US$ribu maka 
Perkembangan Industri Rokok Kretek akan turun sebesar 8,51 unit usaha. 
Sebaliknya apabila Ekspor turun 1 US$ribu maka Perkembangan Industri Rokok 
Kretek akan naik sebesar 8,51 unit usaha. Kemudian Variabel Nilai Produksi 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,00000965. Pola hubungan antara variabel 
independen Nilai Produksi dan Perkembangan Industri Rokok Kretek di Indonesia 
adalah linier-linier sehingga apabila variabel Nilai Produksi naik sebesar 1 juta 
rupiah maka perkembangan industri rokok kretek akan naik sebesar 9,65 unit 
usaha. Sebaliknya apabila Nilai Produksi turun 1 juta rupiah maka Perkembangan 
Industri Rokok Kretek akan turun sebesar 9,65unit usaha. 
3. PENUTUP 
3.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil simpulan 
sebagai berikut ini : 
1. Dari hasil asumsi klasik diperoleh kesimpulan bahwa uji normalitas distribusi 
ut normal, pada uji otokorelasi dan uji heteroskedastisitas tidak terdapat 
masalah dalam model, pada uji spesifikasi model adalah model yang dipakai 
linier. 
2. Koefisiendeterminasi (  ) menunjukkan daya ramal dari model ekonometri 
yang dipakai dalam penelitian ini. Dari Tabel 1 terlihat nilai    sebesar 
0.780243 artinya 78,02% variasi variabel perkembangan industri rokok kretek 
(PIR) dapat dijelaskan oleh variabel ekspor (EXP), impor (IMP), nilai produksi 
(NP) dan jumlah tenaga kerja (TK). Sisanya 21,98% dipengaruhi oleh variabel-
variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
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3. Variabel Ekspor memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
perkembangan industri rokok kretek di indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi ekspor maka perkembangan industri rokok kretek akan 
menurun. 
4. Variabel Nilai Produksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
perkembangan industri rokok kretek di indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi Nilai Produksi semakin tinggi juga perkembangan industri 
rokok kretek di indonesia. 
5. Variabel Impor dan Tenaga Kerja memiliki pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap perkembangan industri rokok kretek di indonesia. Hal ini 
menunjukan tidak ada pengaruh impor dan tenaga kerja terhadap 
perkembangan industri rokok kretek di indonesia. 
3.2.Saran  
Berdasarkan uraian di atas adapun saran-saran yang dapat di berikan adalah : 
1. Bagi Pemerintah Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi acuan 
pemerintah dan pebisnis rokok di indonesia dapat meningkatkan lagi produk 
industri rokok khususnya rokok kretek. Semakin meningkatnya industri rokok 
semakin tinggi pula industri rokok menyumbang Pendapatan Domestik Bruto 
(PDB) di indonesia. 
2. Bagi peneliti selanjutnya yang terkait mengenai perkembangan industri rokok 
kretek, diharapkan untuk dapat mengembangkan lebih lanjut baik dengan cara 
mengembangkan variabel maupun analisis agar hasil penelitian selanjutnya 
bisa lebih sempurna. 
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